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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesalahan penulisan teks anekdot oleh siswa. Hal ini
disebabkan kurangnya minat siswa dalam menulis dan siswa kurang mampu menuangkan
gagasan-gagasannya dengan tepat sesuai pada ejaan yang berlaku. Berdasarkan hasil
wawancara, siswa kurang memperhatikan kaidah atau aturan kebahasaan dalam menulis
teks anekdot. Penelitian ini bertujuan Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kesalahan
penggunaan ejaan pada teks anekdot siswa kelas X SMA Negeri 1 Amandraya. Pendekatan
yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif yang memerlukan pemecahan masalah berdasarkan data-data yang ada,
menganalisis dan menginterpretasikan data. Pada hasil penelitian ditemukan bahwa dari 25
siswa, 7 siswa tidak melakukan / tidak terjadi kesalahan pada penulisan teks anekdot,
sedangkan yang melakukan kesalahan sebanyak 18 siswa. Kesalahan yang ditemukan adalah
kesalahan penggunaan huruf kapital sebanyak 18 teks, kesalahan penggunaan kata sebanyak
14 teks, kesalahan penggunaan tanda baca koma sebanyak 11 teks, kesalahan menggunakan
tanda petik sebanyak 14 teks, dan kesalahan penggunaan tanda tanya sebanyak 11 teks.
Saran, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya
tentang analisis kesalahan ejaan pada teks anekdot siswa kelas X SMA Negeri 1 Amandraya
Tahun Ajaran 2023/2024.

Kata Kunci: Kesalahan ejaan; teks anekdot; siswa

Abstract

This research was motivated by errors in writing anecdote texts by students. This is due to students’
lack of interest in writing and students’ lack of ability to express their ideas correctly according to the
applicable spelling. Based on the results of interviews, students pay less attention to linguistic rules or
rules when writing anecdotal texts. This research aims to describe the forms of spelling errors in
anecdotal texts of class X SMA Negeri 1 Amandraya students. The approach used in this research is a
qualitative approach with a type of descriptive research that requires solving problems based on
existing data, analyzing and interpreting the data. The research results found that out of 25 students, 7
students did not make/no mistakes in writing the anecdote text, while 18 students made mistakes. The
errors found were errors in the use of capital letters in 18 texts, errors in the use of words in 14 texts,
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errors in the use of commas in 11 texts, errors in the use of quotation marks in 14 texts, and errors in
the use of question marks in 11 texts. Suggestion, the results of this research can be used as material for
further research regarding the analysis of spelling errors in anecdotal texts for class X students of
SMA Negeri 1 Amandraya for the 2023/2024 academic year.

Keywords: Spelling errors; anecdote text; student.

A. Pendahuluan

Salah satu keterampilan berbahasa
adalah keterampilan menulis. Hal ini sesuai
dengan pendapat Tarigan (2008:1) yang
bahwa

mengemukakan pembelajaran

bahasa mencakup empat keterampilan

yaitu keterampilan menyimak,

keterampilan = berbicara, = keterampilan

menulis. Menulis

yang
menghasilkan ide-ide dalam bentuk tulisan

membaca, dan

merupakan  kegiatan mampu
secara tersusun terus-menerus dan teratur
(produktif)

mengungkapkan

sehingga mampu

gambaran, maksud,

gagasan, dan perasaan (ekspresif). Menulis

juga
pikiran dan perasaan tertulis. Keempat

merupakan kegiatan melahirkan

keterampilan memiliki hubungan yang
sangat erat antara satu sama lain.

Bahasa tulis memiliki
karakteristik berbeda dengan karakteristik
bahasa lisan. Dalam komunikasi lisan penutur
menyampaikan pesan secara langsung kepada
atau mitra tutur.

pendengar Sedangkan

berkomunikasi dalam bentuk tulis merupakan

yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara

suatu  keterampilan = berbahasa
tidak langsung atau tidak secara bertatap
muka dengan orang lain, karena harus

dituangkan dalam bentuk tulis tidak dengan

kata-kata

menulis, siswa dituntut untuk menguasai

langsung. Dalam keterampilan

kaidah-kaidah kebahasaan dan kosakata agar

dapat  menyampaikan  gagasan-gagasan
dengan baik kepada pembaca.

Salah satu keterampilan menulis yang
harus dikuasai oleh siswa kelas X adalah
siswa mampu menulis teks anekdot. Teks
Anekdot teks

kelucuan yang di dalamnya

merupakan yang berisi
berisikan
kritikan ataupun sindiran. Pada umumnya
teks anekdot melibatkan tokoh tertentu yang
bersifat faktual, bahkan orang
(Kosasih dan Kurniawan, 2019:16-17). Untuk

itu, bahasa yang digunakan dalam teks

terkenal

anekdot harus memperhatikan aturan-aturan

yang  berlaku dalam  Fjaan  Yang
Disempurnakan (EYD).

Menulis teks anekdot bagi
siswa termasuk sebagai salah satu

keterampilan berbahasa yang sukar dan
kompleks. Dikatakan sukar dan kompleks
karena banyak siswa yang tidak mampu
baik.

permasalahan dalam menulis teks anekdot,

menulis dengan Beberapa
yaitu lemahnya para peserta didik dalam

mengungkapkan gagasan, keterbatasan
kosakata, pemakaian ejaan yang kurang tepat
seperti penulisan huruf kapital, penulisan

kata, dan pemakaian tanda baca. Oleh karena
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itu, ejaan sangat penting agar kalimat dalam

suatu paragraf mudah dipahami sehingga
tidak yang

disampaikan oleh penulis.

terjadi  kesalahan makna

Ejaan merupakan kaidah yang harus
bahasa

keseragaman

demi
bentuk,

terutama dalam bahasa tulis (Mutmainah,

dipatuhi oleh pemakai

keteraturan dan
2019 :19). Banyak pemakai bahasa yang
bahwa sudah

menuliskan kata dengan benar tanpa harus

menganggap dirinya

melihat kamus besar bahasa Indonesia.
Padahal
kesalahan-kesalahan yang terdapat pada

sebenarnya ~ masih  banyak

bahasa tulis tersebut. Adapun yang menjadi
akibat kaidah

penulisan ejaan yaitu akan mengubah makna

kurangnya penguasaan
bahasa tulis yang akan diungkapkan dan bisa
terjadi kesalahan berkomunikasi. Hal ini
dapat dilihat dari teks anekdot yang ditulis
oleh X SMA Negeri 1

Amandraya.

siswa kelas

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru mata pelajaran bahasa Indonesia dan
beberapa orang siswa di SMA Negeri 1
bahwa
masih banyak kendala yang dihadapi siswa

Amandraya diperoleh informasi
dalam penulisan teks anekdot. Hal ini
disebabkan karna kurangnya minat siswa
dalam menulis dan siswa kurang mampu
menuangkan gagasan-gagasannya dengan
tepat sesuai pada ejaan yang berlaku dan
hasil
bahwasanya siswa kurang memperhatikan

kaidah atau

didukung dari wawancara siswa

aturan kebahasaan dalam
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menulis teks anekdot. Selain itu, siswa juga
kurang berminat terhadap pembelajaran

sastra, kurangnya = pengetahuan atau
pemahaman siswa tentang teks anekdot,
siswa cepat bosan, malu bertanya, tidak aktif
dalam kelas,

dan ketika guru sedang

menyampaikan materi pembelajaran
kebanyakan siswa asyik berbicara dengan
teman sebangkunya, dan ada juga yang
melamun. Ketika guru bertanya, siswa tidak
dapat menjawab pertanyaan dengan benar
dari materi yang dibahas pada saat itu.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut di
atas peneliti tertarik untuk melakukan
analisis penyebab kesalahan penggunaan
ejaan pada teks anekdot yang ditulis oleh
kelas X SMA
Amandraya."Analisis Kesalahan Ejaan Pada
Teks Anekdot Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Amandraya T.A. 2023/2024".

B. Metodologi Penelitian
Pendekatan yang digunakan pada

siswa Negeri 1

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif

dengan jenis penelitian deskriptif yang

memerlukan pemecahan masalah
berdasarkan  data-data  yang ada,
menganalisis dan menginterpretasikan
data. Menurut Sukmadinata, (2017:60)

penelitian kualitatif adalah suatu penelitian
yang ditunjukan untuk mendeskripsikan
fenomena,

dan menganalisis peristiwa,

aktivitas  sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran orang secara individual
deskriptif

kualitatif berarti memusatkan diri pada

maupun kelompok. Metode
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pemecahan masalah aktual dan data yang
telah dikumpulkan kemudian disususun,
dijelaskan dan dianalisis metode tersebut
merupakan langkah yang dilakukan dalam
menelaah isi dari bahan penelitian ini yaitu
analisis kesalahan ejaan pada teks anekdot.
Penelitian ini akan dilaksanakan di
kelas X SMA Negeri 1 Amandraya, pada
semester Genap Tahun
2022/2023. Peneliti memilih lokasi SMA

Negeri 1 Amandraya, karena berdasarkan

Pembelajaran

hasil observasi peneliti, siswa-siswi di SMA

Negeri 1 Amandraya masih belum

memahami tentang penggunaan ejaan
dengan benar. Penelitian ini direncanakan
akan dilaksanakan pada bulan Mei sampai
bulan Juni.

Data dalam penelitian ini adalah
data primer. Menurut Sugiyono (2016:137)
Sumber primer adalah sumber data yang
langsung  memberikan  data
data.

primer dalam penelitian ini diperoleh

kepada
pengumpul Pengumpulan data
melalui hasil tulisan siswa yang berupa
penulisan teks anekdot siswa kelas X SMA
Negeri 1 Amandraya. Sumber data adalah
subjek dari mana data dapat diperoleh
berupa orang dan tempat. Sumber data
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X
SMA Negeri 1 Amandraya.

Peneliti sebagai instrumen dalam
Hal ini

pendapat

mengumpulkan data itu sendiri.

sejalan dengan

Sugiyono,(2016:225) menyatakan dalam

penelitian  kualitatif terdapat empat
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macam teknik pengumpulan data, yaitu

observasi, wawancara, dokumentasi, dan
Teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam

gabungan/triangulasi.

penelitian ini adalah teknik wawancara

dan dokumentasi. Dengan langkah-

langkah sebagai berikut.

1. Terlebih dahulu peneliti memohon izin
kepada kepala sekolah.

2. Pada saat guru
pembelajaran di kelas, peneliti izin

melakukan

dengan guru matapelajaran bahasa
Indonesia untuk melakukan
wawancara dan dokumentasi.

3. Menugaskan kepada siswa menulis
teks anekdot dalam kurun waktu yang
sudah ditentukan, kemudian peneliti
izin kepada guru mata pelajaran
bahasa Indonesia untuk
mengumpulkan lembar kerja siswa
kelas x tersebut. Tujuan pengumpulan
tugas ini, untuk mengumpulkan data
penelitian yang dibutuhkan.

4. Peneliti mendata apa saja yang menjadi
kesalahan ejaan; penggunaan huruf
kapital, penulisan kata, dan pemakaian
tanda baca.

5. Peneliti mengklasifikasikan mana yang
tergolong kesalahan ejaan pada teks
anekdot dari hasil kerja siswa tersebut.

6. Kemudian peneliti mengambil
kesimpulan dari hasil penelitian yang
telah diperoleh.

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Paparan data merupakan inti dari

penelitian ini. Tahap ini dilakukan untuk

yang

perumusan

menemukan jawaban-jawaban

berhubungan dengan
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masalah. Data-data dalam penelitian ini
diperoleh dari sumber-sumber tertulis
yaitu kesalahan ejaan pada teks anekdot
yang ditulis oleh siswa kelas X SMA
Negeri 1 Amandraya.
Untuk memperoleh data dalam
melakukan

penelitian ini, peneliti

penyelidikan terhadap data dengan
kualitatif

dengan jenis penelitian deskriptif yang

menggunakan  pendekatan

bertujuan  untuk  mendeskripsikan

kesalahan penggunaan ejaan,
penggunaan huruf kapital, penulisan
kata dan penggunaan tanda baca dalam

teks anekdot kelas X SMA Negeri 1

Amandraya. Penelitian deskriptif
diharapkan  dapat menggambarkan,
menganalisis dan  mendeskripsikan

melalui kata-kata atau kalimat secara
detail permasalahan yang dibahas yaitu
kesalahan penggunaan huruf kapital,
penulisan kata, dan tanda baca pada teks
anekdot yang ditulis oleh siswa kelas X
SMA Negeri 1 Amandraya.

Penelitian ini dilaksanakan mulai
dari bulan Juli sampai bulan Agustus
2023. Data
melakukan kunjungan ke sekolah SMA

diperoleh dengan cara

Negeri 1 Amandraya untuk meminta izin
kepada pihak sekolah serta menjelaskan
maksud dan tujuan kedatangan peneliti.
Selanjutnya memasuki kelas X SMA
Negeri 1 Amandraya dan izin kepada
guru matapelajaran bahasa Indonesia
melaksanakan

untuk penelitian.
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Kemudian peneliti memberikan tugas
menulis teks enekdot, lalu

mengumpulkan lembar kerja siswa
tersebut dalam kurun waktu yang telah
ditentukan. Tujuan pengumpulan tugas
ini yaitu untuk mengumpulkan data
penelitian yang dibutuhkan. Peneliti
membaca hasil kerja siswa dengan teliti
dan memperhatikan tulisan siswa satu
persatu. Selanjutnya peneliti
mengklasifikasikan data yang telah
ditemukan pada teks anekdot vyaitu
kesalahan penggunaan huruf kapital,
penulisan kata, penggunaan tanda baca,
kemudian mengambil kesimpulan dari
hasil data yang telah diperoleh.

Gambar 1. Windi Julia Buulolo
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Sumber: Peneliti 2023.
Kesalahan penggunaan huruf kapital
Teks anekdot di atas, masih
ditemukan kesalahan penggunaan huruf
tidak

memakai huruf kapital yaitu “pak” yang

kapital, penulisan huruf yang
seharusnya ditulis dengan awal huruf
kapital “Pak” dan ada juga yang
menggunakan huruf kapital ditengah-

tengah kalimat yaitu “Yang, Lengkap dan
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Jadi” karna fungsi huruf kapital adalah

sebagai huruf pertama awal kalimat dan
huruf kapital juga dipakai pada unsur nama
orang, julukan, dan sapaan.
Kesalahan penulisan kata

Teks anekdot di atas,

kesalahan penulisan kata pada kalimat “Pak

terdapat

mau beli martabak! Teriak anak sd lengkap

7

dengan bajunya seragam ”. kalimat ini

'II

seharusnya “Pak mau beli martabaknya....!
teriak anak SD lengkap dengan baju
seragamnya.

Kesalahan penggunaan tanda baca

Tanda koma
Teks anekdot di atas,

kesalahan penulisan tanda baca yaitu tidak

terdapat

memakai tanda baca koma, terutama pada
kalimat “kebetulan anak SD lewat” yang
seharusnya pada kalimat “kebetulan anak
SD lewat,” digunakan koma bukan titik
karena fungsi tanda koma merupakan
pemisah kalimat majemuk setara dengan
kalimat berikutnya.
Tanda petik

Teks anekdot di atas,

kesalahan penulisan tidak memberikan

terdapat

tanda petik pada percakapan teks anekdot
yang ditulis. Kalimat percakapan di atas,
seharusnya diberikan dalam tanda petik
karena fungsi tanda petik untuk mengapit
petikan langsung.
Tanda tanya

Pada teks anekdot di atas, tidak
memiliki kesalahan penggunaan tanda baca

tanya.
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Gambar 2. Emanuel Nduru
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Sumber: Peneliti 2023.
Kesalahan penggunaan huruf kapital
Teks anekdot di atas,

ditemukan kesalahan penggunaan huruf

masih

kapital, penulisan huruf menggunakan

huruf kapital yaitu anak-anak, amir, bu,

yang sebenarnya ditulis dengan baik Anak-

anak, Amir, dan Bu. Karena huruf kapita

digunakan sebagai huruf pertama petikan
langsung dan juga yang seharusnya
menggunakan huruf kapital dalam kalimat
Rajin, Nyontek, Kapak, Juga, dan Jidat.
Kesalahan Penulisan Kata

Teks anekdot di atas,

kesalahan penulisan kata pada kalimat; teks

terdapat

anegdot, nyotek, bosok, dan jida yang

seharusnya penulisan kata yang benar pada
teks anekdot di atas adalah teks anekdot,

nyontek, besok, dan jidat. Penulisan kata

dengan benar itu juga sangatlah penting
dalam bahasa karena mampu menunjukkan
tentang suatu benda, waktu, sifat, dan
sebagainya.
Kesalahan penggunaan tanda baca
Tanda koma

Teks anekdot di atas terdapat
kesalahan penggunaan tanda baca yaitu

koma pada kalimat “anak-anak, tanda
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orang pinta apa?”. “Jadi, anak-anak rajinlah

nyontek guru berkata”. Pada kalimat di atas

penggunaan  tanda  koma  haruslah
diperhatikan karena tanda koma dipakai
dibelakang kata atau ungkapan
penghubung antar kalimat, seperti oleh
karena itu, jadi, dengan demikian, dan
meskipun demikian.
Tanda petik

Teks anekdot di atas, terdapat
kesalahan penggunaan tanda baca petik
dari kalimat anak-anak tanda orang pintar
apa, guru bertanya. “Anak-anak, tanda
orang pintar apa?”’ guru bertanya, kalimat

“Rajinlah baca dan nulis, bu” jawab anak-

anak. Seharusnya pada akhir kata bu,
bukanlah tanda seru melainkan tanda petik
Tanda tanya

Teks anekdot di atas, memiliki
kesalahan penggunaan tanda baca tanya
pada kalimat anak-anak tanda orang pintar
apa, guru bertanya, yang seharusnya tanda

baca tanya bukan tanda koma “Anak-anak

tanda orang pintar apa?” karna tanda tanya

digunakan pada akhir kalimat tanya.
Gambar 3. Edman Laia

Sumber: Peneliti 2023.
Kesalahan penggunaan huruf kapital
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Penulisan teks anekdot di atas,
memiliki kesalahan penggunaan huruf
yaitu kapital jono yang sebenarnya huruf
ini diberi awal huruf kapital yaitu Jono
joni ditulis menjadi Joni, bahasa inggris
ditulis menjadi bahasa Inggris, terdapat
juga kesalahan penggunaan huruf kapital
yang ditulis di tengah-tengah kalimat yaitu
“masa sih bayarnya sama kayak sekolah
biasa”, seharusnya ditulis huruf kecil bukan
huruf kapital.
Kesalahan penggunaan kata

Teks anekdot di atas, masih terdapat
kesalahan penulisan kata pada kalimat
“suatu hari disekolah negri seorang guru
memberitahu  murif-muridnya  bahwa
sekolah mereka akan menjadi sekolah
bertaraf internasional”, dari kata imbuhan
“di” sebenarnya di pisah menjadi “di
sekolah” karna kata “di” menunjukkan
tempat.
Penggunaan tanda baca
Tanda koma

Teks anekdot di atas,

kesalahan penggunaan tanda baca koma

terdapat

pada kalimat sekolah kita, sebentar lagi,
akan menjadi sekolah bertaraf internasional.
Pada kalimat di atas tidak menggunakan
tanda baca koma dengan benar dan tepat.
Tanda petik

Teks enekdot di atas terdapat
kesalahan penulisan tidak memberikan
tanda baca petik pada percakapan teks
anekdot yang sudah ditulis.
Tanda tanya
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Teks anekdot di atas, tidak
memiliki kesalahan penggunaan tanda
tanya.
Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data
tentang kesalahan ejaan pada teks anekdot
siswa kelas X SMA Negeri 1 Amandraya,
dari dua puluh enam siswa, Enam siswa
tidak memiliki kesalahan dalam teks
anekdot sedangkan dua puluh lainnya
memilih kesalahannya, diantaranya. Teks
anekdot yang ditulis siswa yang sering
muncul ialah kesalahan penggunaan huruf
kapital sebanyak dua puluh teks, dua puluh
teks kesalahan kata yang didapat, dua
puluh teks kesalahan tidak menggunakan
tanda petik, dua puluh teks anekdot tidak
menggunakan tanda tanya dan dua puluh
teks kesalahan yang tidak menggunakan
tanda koma. Dengan demikian kesalahan
tidak

penulisan  teks

ejaan ini terjadi karna siswa

memahami bagaimana
anekdot serta penggunaan tanda baca yang
baik dan benar dalam bahasa Indonesia,
terlihat pada hasil teks anekdot yang ditulis
oleh siswa masing-masing, masih banyak
terdapat kesalahan.

Sehubungan dengan temuan di
atas, Suparno (2007:4) menyatakan bahwa,
seseorang enggan menulis karena tidak
tahu untuk apa dia menulis dan merasa
tidak tahu bagaimana harus menulis.
Ketidaksukaan tersebut tidak lepas dari
pengaruh lingkungan dan masyarakat, serta

pengalaman pembelajaran menulis atau
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mengarang di sekolah yang kurang
termotivasi dan merangsang minat para
pembelajar. Dengan demikian, siswa
dituntut untuk membiasakan diri dalam hal
menulis, khususnya dalam menulis teks
enekdot. Sehingga dengan terbiasa menulis,
maka akan mengurangi kesalahan-
kesalahan penulisan kata dan lebih teliti
lagi dalam penggunaan tanda baca. Sebagai
bahan pertimbangan dalam penelirian ini,
perlu adanya tinjauan pustaka. Hal ini

dikarenakan tinjauan pustaka merupakan

uraian  sistematis tentang hasil-hasil
penelitian  terdahulu  yang  memiliki
hubungan  dengan  penelitian  yang

dilakukan. Berikut penelitian yang relevan
terdahulu:

Penelitian pertama yaitu penelitian
yang oleh Buulolo, Derila. (2018) dengan
judul Analisis Kesalahan Penggunaan Ejaan
dan Diksi dalam Teks Laporan Perjalanan
yang ditulis oleh Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 1 Lolowau Tahun Pembelajaran
2017/2018. Hasil penelitian menunjukan
bahwa dalam teks perjalanan yang ditulis
oleh siswa terdapat kesalahan penggunaan
(1) kesalahan
penggunaan huruf kapital, (2) kesalahan

ejaan yang meliputi
penggunaan huruf miring, (3) kesalahan

penggunaan tanda baca. Sedangkan
ketidaktepatan  diksi

penggunaan kata denotatif,(2) penggunaan

meliputi, (1)

kata umum, (3) penggunaan kata abstrak,
(4) kata konkrit, (5) kata anonim, (6)

pemborosan  kata. Berdasarkan hasil
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penelitian, dapat disimpulkan bahwa
kesalahan = penggunaan
ketidaktepatan diksi

siswa banyak mengalami kesulitan dalam

ejaan  dan

disebabkan karna

memilih kata yang tepat serta kurangnya
perbendaharaan kata, kurangnya
penguasaan kaidah bahasa Indonesia yang
baik, siswa kurang teliti dan fokus dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru, pola kebiasaan siswa dalam belajar,
serta minimnya penguasaan kosakata yang
dimiliki oleh siswa. Saran peneliti yaitu (1)
Siswa diharapkan memperluas
pengetahuan dan memperdalam wawasan
tentang ejaan dan diksi. (2) Guru harus
menghimbau dan memperhatikan siswa
lebih ccermat dan teliti dalam memahami
penggunaa ejaan dan diksi dengan baik.
Penelitian kedua dilakukan oleh
Khotidiyah, Nur. (2015) dengan judul
Kesalahan Ejaan pada Teks Anekdot siswa
kelas X SMK PN 2 Purworejo Tahun
2014/2015  dan
SMK. Dari hasil

penelitian disimpulkan bahwa (1) kesalahan

Pelajaran Skenario

Pembelajarannya di

pemakaian huruf sebanyak 78 kalimat, (2)
kesalahan penulisan preposisi sebanyak 38
kalimat, (3) kesalahan penulisan partikel
kalimat, (4)
pemakaian tanda baca titik sebanyak 20

sebanyak 8 kesalahan

kalimat, (5) kesalahan pemakaian tanda
11 kalimat, (6)

tanda

baca koma sebanyak

kesalahan  pemakaian hubung
sebanyk 20 kalimat dan (7) skenario

pembelajaran ejaan pada teks anekdot ini
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sesuai dengan kompetesi dasar 4.3 yaitu

menyunting karangan dengan berpedoman
pada ketepatan struktur kalimat, ejaan,
tanda baca di kelas X SMK.

kedua

terdahulu di atas bahwa memiliki banyak

Berdasarkan penelitian
kesamaan dan terdapat pula beberapa
perbedaan. Hal-hal yang menjadi kesamaan
antara kedua penelitian terdahulu dengan
penelitian ini adalah sama-sama meneliti
tentang  kesalahan teks enekdot dan
perbedaannya adalah objek penelitian yan
dikaji.

diharapkan akan memperkaya referensi

Dengan adanya penelitian ini

mengenai kesalahan ejaan pada teks
anekdot yang dilakukan oleh seseorang
ketika menulis.
D. Penutup

Berdasarkan temuan penelitian dan
hasil pembahasan, maka disimpulkan
bahwa dari dua puluh lima siswa, tujuh
siswa tidak memiliki kesalahan penulisan
pada teks anekdot sedangkan delapan belas
siswa lainnya memiliki kesalahannya. Teks
anekdot yang ditulis siswa yang sering
ditemukan ialah kesalahan penggunaan
huruf kapital sebanyak delapan belas teks,
empat belas teks kesalahan kata yang
didapat, sebelas teks anekdot yang
memiliki kesalahan penggunaan tanda baca
koma, empat belas yang memiliki kesalahan
tanda petik, dan sebelas teks anekdot yang
memiliki kesalahan tanda tanya. Dengan
demikian kesalahan ejaan ini terjadi karna
tidak  memahami

siswa bagaimana
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penulisan teks anekdot serta penggunaan

tanda baca yang baik dan benar dalam
bahasa Indonesia, terlihat dari hasil teks
anekdot yang ditulis oleh siswa masing-
masing, masih banyak terdapat kesalahan.
Berdasarkan simpulan di atas,
maka ada beberapa saran yang dapat
ditunjukkan kepada pihak-pihak terkait
dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, diharapkan penelitian
dapat menjadi kajian untuk berpikir
secara ilmiah dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan.

2. Bagi sekolah, diharapkan penelitian
dapat memberikan perhatian dan
pemahaman  tentang  pembelajaran
bahasa indonesia sehingga siswa mampu

dalam menggunakan ejaan yang baik
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